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 Pesatnya perkembangan media sosial telah mengubah cara remaja 

berinteraksi, berkomunikasi, dan membentuk identitas diri. Namun, 

penggunaan media sosial yang tidak bijak juga melahirkan fenomena 

perundungan (cyberbullying) yang berdampak serius terhadap 

kesehatan mental dan sosial siswa. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) Universitas Pamulang di SMP Negeri 18 Depok 

bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa agar mampu 

bermedia sosial secara cerdas, etis, dan berempati sehingga dapat 

mencegah dan menghentikan tindakan perundungan di dunia maya 

maupun nyata. Metode kegiatan meliputi penyuluhan, edukasi etika 

digital, diskusi interaktif, serta simulasi kasus nyata tentang 

perundungan di media sosial. Siswa juga diberikan kesempatan untuk 

membuat kampanye digital bertema “Stop Bullying, Start Respect” 

sebagai bentuk komitmen bersama menciptakan lingkungan digital 

yang positif. Hasil kegiatan diharapkan dapat meningkatkan literasi 

digital, memperkuat nilai karakter anti-kekerasan, serta menciptakan 

budaya saling menghargai di kalangan siswa SMP Negeri 18 Depok. 

 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi di era digital membawa perubahan besar terhadap 

cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
WhatsApp menjadi ruang utama remaja dalam mengekspresikan diri, membangun jejaring 

sosial, serta memperoleh informasi. Namun, di balik manfaatnya, media sosial juga menjadi 

tempat munculnya perilaku negatif, seperti ujaran kebencian, penyebaran hoaks, dan 

perundungan digital (cyberbullying). Penggunaan gadget (smartphone) yang terlalu berlebihan 

dan tidak sewajarnya akan menimbulkan pengaruh terhadap kepribadian dan karakter peserta 

didik. Kepribadian peserta didik seharusnya menjadi perhatian khusus dalam menanamkan 

karakter kepada mereka (Nasirudin et al., 2021). 

Menurut Leaning, 2019 dalam (Zaenudin et al., 2020) mengemukakan bahwa literasi 

digital dimaknai sebagai kemampuan untuk memahami informasi dan -lebih penting lagi- 
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untuk mengevaluasi dan mengintegrasikan format-format yang dapat menyampaikan informasi 

melalui perangkat komputer. Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023), 

tingkat literasi digital masyarakat Indonesia masih berada pada kategori “sedang", khususnya 

dalam aspek keamanan dan etika digital. Kondisi ini berdampak serius pada kelompok usia 

remaja yang cenderung impulsif dan belum matang dalam mengontrol emosi. 

Hasil penelitian Kurniawati & Hasanah (2025) menunjukkan bahwa perilaku bullying, 

termasuk yang dilakukan melalui media sosial, meningkat akibat rendahnya kontrol diri dan 

pemahaman etika bermedia digital. Fenomena cyberbullying kini menjadi perhatian dunia 

pendidikan. Data dari Hidayat (2025) dalam Jurnal Riset Kesehatan Indonesia menyebutkan 

bahwa 42% remaja sekolah pernah mengalami bentuk perundungan digital, baik sebagai 

korban maupun pelaku. Dampak yang muncul bukan hanya psikologis, tetapi juga sosial dan 

akademik: menurunnya motivasi belajar, rasa cemas, depresi, bahkan keinginan untuk menarik 

diri dari lingkungan sekolah. SMP Negeri 18 Depok sebagai lembaga pendidikan yang berada 

di wilayah perkotaan dengan tingkat akses internet tinggi, menjadi bagian dari generasi digital 

yang perlu mendapat pembinaan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru BK, 

ditemukan bahwa sebagian siswa masih menganggap candaan di media sosial sebagai hal wajar 

meskipun sudah mengandung unsur penghinaan. Padahal, candaan semacam itu dapat 

tergolong sebagai bullying verbal digital yang berpotensi menimbulkan luka emosional pada 

siswa lain. 

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Cerdas 

Bermedia Sosial: Membangun Siswa Anti-Perundungan di Era Digital" dilaksanakan untuk 

membangun kesadaran etika digital, memperkuat literasi media sosial, serta mencegah praktik 

perundungan di lingkungan sekolah. Program ini juga bertujuan menjadikan siswa sebagai 

agent of change dalam membangun budaya positif dan beretika di ruang digital. 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif melalui sosialisasi, diskusi interaktif, dan kegiatan pendampingan. Tahapan 

pelaksanaan dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembentukan peserta didik 

yang berkarakter dan beradab. 

Tahap Awal (Sosialisasi), penyampaian materi difokuskan pada nilai literasi digital, 

etika bermedia sosial, serta bahaya cyberbullying. Materi disampaikan dengan bantuan 

presentasi dan studi kasus relevan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar 

dan meningkatkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya menjaga perilaku dan etika di 

dunia maya. 

Tahap Pelaksanaan (Pelatihan dan Simulasi), kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 

literasi digital, empati sosial, dan simulasi anti-perundungan. Siswa dilibatkan aktif melalui 

diskusi kelompok, permainan peran (role play), dan analisis studi kasus. Tahap ini bertujuan 

menumbuhkan rasa empati, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

tindakan di ruang digital. 

Tahap Akhir (Evaluasi dan Kampanye), evaluasi dilakukan terhadap perubahan sikap, 

pemahaman, dan partisipasi siswa. Dibentuk Duta Anti-Bullying sebagai perwakilan siswa 

untuk mengampanyekan sikap saling menghargai dan mencegah perundungan. Kampanye 

digital "Stop Bullying, Start Respect" juga dilaksanakan untuk menciptakan budaya bermedia 

yang positif dan aman di lingkungan sekolah. 

Kegiatan ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran kolektif seluruh warga 

sekolah untuk menjaga lingkungan sosial yang sehat, inklusif, serta bebas dari perilaku 
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kekerasan dan diskriminasi, membentuk karakter peserta didik yang cerdas, berempati, dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sosial maupun digital. 

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah 20 peserta didik kelas VIII dari SMP Negeri 18 

Depok. Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 11 November 2025, pukul 09.00 WIB-Selesai di 

SMP Negeri 18 Depok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Cerdas 

Bermedia Sosial: Membangun Siswa Anti-Perundungan di Media Sosial” telah berhasil 

dilaksanakan di SMP Negeri 18 Depok pada tanggal 11 November 2025. Kegiatan ini dihadiri 

oleh kepala sekolah, guru pamong, staf tata usaha, serta 20 siswa kelas 8 SMPN 18 Depok. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah menumbuhkan pemahaman dan kesadaran peserta 

didik akan pentingnya bersikap bijak, bertanggung jawab, dan beretika dalam menggunakan 

media sosial. Kegiatan ini menekankan pada peningkatan literasi digital siswa agar mampu 

mengenali bentuk-bentuk cyberbullying, memahami dampaknya, serta menanamkan nilai 

empati dan saling menghargai. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak 

sekolah, perizinan, penyusunan materi sosialisasi, dan persiapan logistik. Proses ini 

memastikan kegiatan berjalan lancar dan diterima baik oleh peserta. Acara dibuka dengan 

pendataan kehadiran, pembagian konsumsi, sambutan dari ketua pelaksana, dan sambutan dari 

kepala sekolah yang menekankan pentingnya literasi digital dan kesadaran bermedia sosial. 

Materi disampaikan oleh ketua pelaksana, Ahmad Bayhaqi, yang menguraikan 

pentingnya etika bermedia sosial, seperti sopan santun dalam berkomentar, menghormati 

privasi, serta kewaspadaan terhadap informasi. Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab yang mendapat antusiasme tinggi dari para siswa. Sebagai apresiasi, 

peserta aktif diberikan souvenir dan hadiah tambahan. 

Rancangan Anggaran:  

Tabel berikut menunjukkan alokasi anggaran kegiatan: 

Tabel 1. Rancangan Anggaran PKM 

No Keterangan Pemasukan Pengeluaran 

1 Spanduk & Poster  Rp. 170.000 

2 Konsumsi Peserta Didik 20 buah  Rp. 90.000 

3 Konsumsi Guru dan Dosen 11 buah  Rp. 200.000 

4 Air Mineral 600 ml Rp. 750.000 Rp. 62.000 

5 Doorprize  Rp. 50.000 

6 Souvernir  Rp. 100.000 

7 Lain-lain  Rp. 75.000 

 Total  Rp. 750.000 

 

Sumber : Data panitia PKM (2025) 
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Gambar 1. Suasana Sambutan Ketua Pelaksana 

 

 
Gambar 2. Suasana Sambutan Kepala Sekolah 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Mahasiswa 
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Gambar 4. Sesi Tanya Jawab 

 

Melalui kegiatan ini, peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman tentang 

bentuk-bentuk perundungan digital, dampak negatifnya, serta langkah-langkah pencegahan. 

Diskusi interaktif memfasilitasi pertukaran pengalaman dan ide-ide siswa dalam menghadapi 

isu cyberbullying. 

Sebagai penutup, kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan sesi foto sebagai dokumentasi. 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama Guru, Mahasiswa, dan Peserta Didik 

 

Keseluruhan kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa dan civitas 

akademika sekolah tentang pentingnya etika bermedia sosial dan pencegahan perundungan, 

sekaligus memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

pendidikan karakter. 
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KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Cerdas Bermedia 

Sosial: Membangun Siswa Anti-Perundungan di Media Sosial” yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 18 Depok pada tanggal 11 November 2025 telah berjalan lancar dan mendapatkan 

respon positif dari peserta didik maupun pihak sekolah. Kegiatan ini berhasil memberikan 

pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya literasi digital dan etika bermedia 

sosial, khususnya dalam menghadapi tantangan penggunaan media sosial di era digital. Melalui 

sosialisasi, diskusi interaktif, dan pendampingan, peserta didik memperoleh pengetahuan 

mengenai bentuk-bentuk perundungan digital (cyberbullying), dampak negatifnya, serta 

langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan secara individu maupun kolektif. 

Antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama kegiatan, terutama pada sesi diskusi dan tanya 

jawab, menunjukkan peningkatan kesadaran dan kepedulian mereka terhadap isu perundungan 

di media sosial. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam menanamkan nilai empati, tanggung 

jawab, dan sikap saling menghargai dalam interaksi digital, menjadi langkah awal dalam 

membangun budaya bermedia sosial yang positif, aman, dan beretika di lingkungan sekolah, 

serta membentuk karakter peserta didik sebagai generasi muda yang cerdas dan beradab di 

ruang digital. 
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